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ABSTRAK
Keluarga merupakan lingkungan pendidikan pertama dan utama yang berperan penting dalam pembentukan karakter, akhlak, dan nilai-nilai keislaman anak. Namun, perubahan pola pengasuhan serta perkembangan teknologi menyebabkan sebagian orang tua mulai mengalihkan tanggung jawab pendidikan kepada lembaga formal sehingga diperlukan upaya penguatan kapasitas orang tua sebagai pendidik pertama. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan mendeskripsikan pelaksanaan edukasi parenting berbasis Participatory Action Research (PAR) serta menganalisis kontribusinya dalam meningkatkan pemahaman orang tua mengenai pendidikan keluarga Islami. Metode yang digunakan adalah Participatory Action Research (PAR) melalui tahapan perencanaan, pelaksanaan, dan refleksi secara partisipatif. Kegiatan dilaksanakan di Dusun Lemahbang, Kecamatan Kismantoro, Kabupaten Wonogiri dengan melibatkan masyarakat, khususnya para orang tua. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa peserta memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai pentingnya pendidikan anak sejak masa kehamilan, pembiasaan ibadah sejak usia dini, keteladanan orang tua dalam pembentukan karakter, serta penerapan pola asuh Islami yang mengedepankan kasih sayang dan komunikasi positif. Antusiasme peserta selama diskusi serta komitmen untuk menerapkan materi dalam kehidupan keluarga menunjukkan bahwa pendekatan PAR mampu meningkatkan partisipasi masyarakat sekaligus memperkuat kapasitas orang tua dalam menjalankan fungsi pendidikan keluarga berbasis nilai-nilai Islam. Dengan demikian, edukasi parenting berbasis Participatory Action Research (PAR) dapat menjadi salah satu model pengabdian kepada masyarakat yang efektif dalam memperkuat fungsi keluarga sebagai lingkungan pendidikan pertama dan utama.

Kata Kunci: keluarga Islami, parenting, pendidikan keluarga, pengabdian masyarakat, participatory action research.

ABSTRACT
The family is the first and primary educational environment that plays a crucial role in shaping children's character, morals, and Islamic values. However, changes in parenting patterns and rapid technological advancements have led some parents to shift their educational responsibilities to formal institutions. Therefore, strengthening parents' capacity as their children's first educators has become increasingly important. This community service activity aims to describe the implementation of parenting education based on the Participatory Action Research (PAR) approach and to analyze its contribution to enhancing parents' understanding of Islamic family education. The method employed was Participatory Action Research (PAR), consisting of participatory stages of planning, implementation, and reflection. The program was conducted in Lemahbang Hamlet, Kismantoro District, Wonogiri Regency, involving community members, particularly parents. The results indicate that participants gained a more comprehensive understanding of the importance of children's education beginning during pregnancy, the habituation of worship practices from an early age, parental role modeling in character development, and the implementation of Islamic parenting practices that emphasize compassion and positive communication. Participants' enthusiasm during discussions and their commitment to applying the knowledge in family life demonstrate that the PAR approach effectively enhances community participation while strengthening parents' capacity to fulfill their role in family education based on Islamic values. Therefore, parenting education based on Participatory Action Research (PAR) can serve as an effective community service model for reinforcing the family's role as the first and foremost educational environment.

Keywords: Islamic family, parenting, family education, community service, Participatory Action Research (PAR).
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1. PENDAHULUAN 
Keluarga merupakan lingkungan pendidikan pertama dan utama yang memiliki peran strategis dalam proses pembentukan karakter, kepribadian, serta perkembangan spiritual anak. Sebelum memperoleh pendidikan formal di sekolah maupun berinteraksi dengan masyarakat yang lebih luas, anak terlebih dahulu menerima pengalaman belajar melalui pola pengasuhan, pembiasaan, serta keteladanan yang diberikan oleh orang tua. Oleh karena itu, kualitas pendidikan dalam keluarga menjadi fondasi utama bagi keberhasilan pendidikan pada jenjang berikutnya.[footnoteRef:1]Dalam perspektif pendidikan Islam, keluarga tidak hanya dipahami sebagai institusi sosial, tetapi juga sebagai wahana utama dalam menanamkan nilai-nilai tauhid, ibadah, akhlak, serta pembentukan karakter yang berlandaskan ajaran Islam.[footnoteRef:2] Tanggung jawab tersebut melekat pada orang tua sebagai pendidik pertama (al-madrasah al-ūlā) yang memiliki amanah untuk membimbing dan mengarahkan perkembangan anak menuju pribadi yang beriman, berakhlak mulia, serta memiliki tanggung jawab sosial.[footnoteRef:3] [1: Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 2017), hlm. 35–38.]  [2:  D. Anggraeni dan F. A. Amelia, “Membangun Keluarga Maslahah melalui Seminar Edukasi Parenting di Desa Rowolaku Kabupaten Pekalongan,” PRAXIS: Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat 3, no. 3 (2025): 59–64, https://doi.org/10.47776/mex94x88.]  [3:  Abdullah Nashih Ulwan, Tarbiyatul Aulad fi al-Islam (Beirut: Dar al-Salam, 2016), hlm. 17–25.] 

Konsep tersebut sejalan dengan sabda Rasulullah SAW yang menyatakan bahwa setiap anak dilahirkan dalam keadaan fitrah, kemudian kedua orang tuanyalah yang berperan dalam membentuk arah perkembangan keyakinan dan kepribadiannya.[footnoteRef:4] Hadis tersebut menunjukkan bahwa keluarga memiliki pengaruh yang sangat besar terhadap pembentukan karakter anak sejak usia dini.[footnoteRef:5]Dengan demikian, keberhasilan pendidikan anak tidak hanya ditentukan oleh lembaga pendidikan formal, tetapi juga sangat bergantung pada kualitas pola asuh yang diterapkan dalam lingkungan keluarga. Orang tua menjadi aktor utama yang menentukan terbentuknya karakter, kebiasaan beribadah, serta nilai-nilai moral yang akan melekat pada diri anak hingga dewasa.[footnoteRef:6] [4:  Sahih al-Bukhari, No. 1358; Sahih Muslim, No. 2658.]  [5:  U. A. Mu'min, S. Sirulhaq, M. R. Fadillah, dan Y. Nurlawati, “Enhancing Early Childhood Character Development through Islamic Parenting Approaches,” Transformasi: Jurnal Pengabdian Masyarakat (2025), https://doi.org/10.20414/transformasi.v21i2.14319.]  [6:  N. F. Arna dan Harmilawati, “Pelatihan Parenting dalam Mewujudkan Keluarga Sakinah Mawaddah Warahmah,” Jumat Keagamaan: Jurnal Pengabdian Masyarakat 3, no. 2 (2022): 70–74, https://doi.org/10.32764/abdimas_agama.v3i2.2886.] 

Di sisi lain, perkembangan masyarakat modern menghadirkan berbagai tantangan baru bagi pelaksanaan fungsi pendidikan dalam keluarga. Perubahan pola kehidupan, meningkatnya aktivitas ekonomi, serta pesatnya perkembangan teknologi informasi menyebabkan sebagian orang tua memiliki keterbatasan waktu dalam mendampingi tumbuh kembang anak. Kondisi tersebut berimplikasi pada berkurangnya intensitas interaksi antara orang tua dan anak, sehingga fungsi pendidikan keluarga secara perlahan mengalami pergeseran kepada sekolah maupun lingkungan digital. [footnoteRef:7]Fenomena tersebut berpotensi memengaruhi perkembangan moral, sosial, dan spiritual anak apabila tidak diimbangi dengan pengawasan dan pendampingan yang memadai.[footnoteRef:8] [7:  M. Afiziaulhaq, C. Chotimah, dan S. A. Sari, “Parenting Education (Positive Parenting untuk Buah Hati Tercinta di Era Digital),” Jumat Pendidikan: Jurnal Pengabdian Masyarakat 6, no. 2 (2025): 269–272, https://doi.org/10.32764/abdimaspen.v6i2.4054]  [8:  UNESCO, Global Education Monitoring Report 2023: Technology in Education (Paris: UNESCO Publishing, 2023).] 

Berbagai penelitian juga menunjukkan bahwa keterlibatan orang tua dalam proses pendidikan memiliki hubungan yang signifikan dengan perkembangan karakter, prestasi belajar, serta kemampuan sosial anak. Sebaliknya, rendahnya keterlibatan orang tua dalam pengasuhan dapat meningkatkan risiko munculnya berbagai permasalahan perilaku pada anak, terutama pada era digital yang ditandai dengan tingginya intensitas penggunaan gawai dan media sosial.[footnoteRef:9]Oleh karena itu, penguatan kapasitas orang tua sebagai pendidik utama menjadi salah satu kebutuhan yang semakin mendesak dalam menghadapi dinamika kehidupan keluarga saat ini.[footnoteRef:10] [9:  UNICEF, The State of the World's Children 2021: On My Mind—Promoting, Protecting and Caring for Children's Mental Health (New York: UNICEF, 2021).]  [10:  L. M. Siregar, N. F. Siregar, dan A. P. Lubis, “Pelatihan Parenting Islami untuk Orang Tua dalam Membentuk Keluarga Sakinah di Lingkungan IV Pasar Kelurahan Pasar Sibuahun,” Natijah: Jurnal Pengabdian Pendidikan Islam (2025), https://doi.org/10.25299/njppi.2025.24346.] 

Islam memberikan perhatian yang besar terhadap tanggung jawab orang tua dalam mendidik keluarga sebagaimana ditegaskan dalam firman Allah Swt.:
"Wahai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api neraka..." (Q.S. At-Tahrim [66]: 6).[footnoteRef:11] [11:  Q.S. At-Tahrim [66]: 6.] 

Ayat tersebut mengandung pesan bahwa pendidikan keluarga bukan sekadar memenuhi kebutuhan fisik anak, tetapi juga mencakup pembinaan keimanan, ibadah, akhlak, dan tanggung jawab moral. Nilai-nilai tersebut kembali dipertegas melalui nasihat Luqman kepada putranya dalam Q.S. Luqman ayat 13–19 yang menekankan pentingnya pendidikan tauhid, pembiasaan ibadah, pembentukan akhlak mulia, serta etika dalam kehidupan sosial.[footnoteRef:12] Dengan demikian, pendidikan keluarga dalam perspektif Islam merupakan proses yang berlangsung secara berkesinambungan melalui keteladanan, pembiasaan, serta pengawasan yang dilakukan oleh orang tua dalam kehidupan sehari-hari. [12:  Q.S. Luqman [31]: 13–19.] 

Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa program edukasi parenting mampu meningkatkan kompetensi orang tua dalam menerapkan pola asuh positif, memperkuat komunikasi dalam keluarga, serta meningkatkan keterlibatan orang tua dalam proses pendidikan anak.[footnoteRef:13]Namun demikian, sebagian besar kegiatan tersebut lebih banyak berfokus pada aspek psikologis dan pendidikan umum, sedangkan penguatan peran orang tua berbasis nilai-nilai Islam melalui pendekatan Participatory Action Research (PAR) masih relatif terbatas. Oleh karena itu, kegiatan pengabdian ini hadir untuk mengisi kebutuhan tersebut. [13:  Christiani Purwaningsih dan Amir Syamsudin, "Pengaruh Perhatian Orang Tua, Budaya Sekolah, dan Teman Sebaya terhadap Karakter Religius Anak," Jurnal Obsesi: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 6, no. 4 (2022): 2919–2929, https://doi.org/10.31004/obsesi.v6i4.2051] 

Meskipun konsep pendidikan keluarga telah memperoleh perhatian yang besar dalam ajaran Islam maupun berbagai kajian akademik, implementasinya di tengah masyarakat masih menghadapi berbagai tantangan. Hasil observasi awal yang dilakukan oleh tim pengabdian di Dusun Lemahbang, Kecamatan Kismantoro, Kabupaten Wonogiri menunjukkan bahwa sebagian orang tua masih memerlukan penguatan pemahaman mengenai perannya sebagai pendidik pertama dalam keluarga. Sebagian besar orang tua masih memandang bahwa keberhasilan pendidikan anak lebih ditentukan oleh lembaga pendidikan formal, sehingga aspek pembentukan karakter, pembiasaan ibadah, penanaman nilai-nilai keislaman, dan keteladanan dalam lingkungan keluarga belum memperoleh perhatian secara optimal. Di samping itu, meningkatnya penggunaan gawai oleh anak serta terbatasnya waktu interaksi antara orang tua dan anak menjadi tantangan tersendiri dalam proses pendidikan keluarga. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa penguatan kapasitas orang tua dalam menjalankan fungsi edukatif di lingkungan keluarga masih sangat diperlukan.
Berangkat dari kondisi tersebut, diperlukan suatu upaya pemberdayaan masyarakat yang tidak hanya memberikan pengetahuan, tetapi juga mendorong perubahan cara pandang dan praktik pengasuhan dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu bentuk intervensi yang dinilai relevan adalah penyelenggaraan edukasi parenting yang berorientasi pada peningkatan kapasitas orang tua sebagai pendidik pertama dalam keluarga. Melalui kegiatan tersebut, orang tua diharapkan tidak hanya memahami pentingnya pendidikan keluarga dalam perspektif Islam, tetapi juga memiliki kemampuan untuk mengimplementasikan pola asuh yang mengintegrasikan aspek spiritual, moral, emosional, dan sosial secara seimbang. Upaya ini menjadi penting mengingat keluarga merupakan lingkungan pendidikan yang paling awal sekaligus paling berpengaruh dalam membentuk karakter dan kepribadian anak.
Sebagai implementasi program pengabdian kepada masyarakat, tim pengabdian yang terdiri atas dosen dan mahasiswa menyelenggarakan kegiatan edukasi parenting dengan judul "Penguatan Peran Orang Tua sebagai Pendidik Pertama dalam Keluarga Islami melalui Edukasi Parenting Berbasis Participatory Action Research (PAR)." Kegiatan ini dirancang menggunakan pendekatan Participatory Action Research (PAR) yang menempatkan masyarakat sebagai mitra aktif dalam seluruh tahapan kegiatan, mulai dari identifikasi kebutuhan, penyusunan program, pelaksanaan edukasi, hingga evaluasi dan refleksi bersama. Pendekatan PAR dipilih karena tidak hanya berorientasi pada penyampaian informasi, tetapi juga menekankan proses pemberdayaan masyarakat melalui partisipasi aktif, kolaborasi, dan penyelesaian masalah secara bersama-sama sehingga perubahan yang dihasilkan diharapkan lebih berkelanjutan.[footnoteRef:14] [14:  Stephen Kemmis, Robin McTaggart, dan Rhonda Nixon, The Action Research Planner: Doing Critical Participatory Action Research (Singapore: Springer, 2014), hlm. 11–29. ] 

Melalui pendekatan tersebut, kegiatan edukasi parenting tidak hanya menjadi sarana transfer pengetahuan mengenai pola asuh Islami, tetapi juga menjadi media pemberdayaan masyarakat untuk membangun kesadaran kolektif akan pentingnya peran orang tua dalam pendidikan keluarga. Dengan meningkatnya pemahaman dan kapasitas orang tua, diharapkan tercipta lingkungan keluarga yang mampu mendukung tumbuh kembang anak secara optimal, baik dari aspek intelektual, spiritual, maupun sosial.[footnoteRef:15] [15:  A. Fatah, C. Febrianthy, M. Prehartanti, Y. Yudianto, dan I. Laras, “Parenting Syariah Visual: Pemberdayaan Orang Tua melalui Media Edukasi Grafis Interaktif Berbasis Nilai Islami,” Jurnal Pengabdian Masyarakat dan Riset Pendidikan 4, no. 1 (2025), https://doi.org/10.31004/jerkin.v4i1.2103] 

Berbeda dengan kegiatan parenting pada umumnya yang berorientasi pada penyampaian materi secara satu arah, kegiatan ini mengintegrasikan pendekatan Participatory Action Research (PAR) sehingga masyarakat terlibat secara aktif dalam proses identifikasi kebutuhan, pelaksanaan program, hingga refleksi hasil kegiatan.
Berdasarkan uraian tersebut, artikel ini bertujuan mendeskripsikan pelaksanaan program Penguatan Peran Orang Tua sebagai Pendidik Pertama dalam Keluarga Islami melalui Edukasi Parenting Berbasis Participatory Action Research (PAR) serta menganalisis kontribusinya terhadap peningkatan pemahaman dan kapasitas orang tua dalam menjalankan fungsi pendidikan keluarga berbasis nilai-nilai Islam. Hasil kegiatan ini diharapkan dapat menjadi salah satu model pengabdian kepada masyarakat yang dapat direplikasi pada wilayah lain dalam upaya memperkuat ketahanan keluarga melalui penguatan fungsi pendidikan orang tua.
2. METODE
Kegiatan pengabdian ini menggunakan pendekatan Participatory Action Research (PAR). Pendekatan PAR dipilih karena menempatkan masyarakat sebagai subjek sekaligus mitra dalam proses pemberdayaan, sehingga masyarakat tidak hanya berperan sebagai penerima manfaat, tetapi juga terlibat secara aktif dalam mengidentifikasi permasalahan, merumuskan solusi, melaksanakan kegiatan, serta melakukan refleksi terhadap hasil yang telah dicapai. Pendekatan ini menekankan prinsip partisipasi, kolaborasi, dan pemberdayaan sebagai dasar dalam menciptakan perubahan sosial yang berkelanjutan.[footnoteRef:16] [16:  Chevalier, J. M., & Buckles, D. J. (2019). Participatory Action Research: Theory and Methods for Engaged Inquiry. Routledge.
] 

Implementasi pendekatan PAR dalam kegiatan pengabdian ini dilaksanakan melalui tiga tahapan sebagai berikut.
1. Tahap Perencanaan (Planning)
Tahap perencanaan diawali dengan observasi lapangan dan koordinasi antara tim pengabdian, penyuluh agama, serta tokoh masyarakat untuk mengidentifikasi kondisi dan kebutuhan masyarakat terkait pendidikan keluarga. Hasil identifikasi menunjukkan bahwa sebagian orang tua masih memerlukan penguatan pemahaman mengenai peran mereka sebagai pendidik pertama dalam keluarga, khususnya dalam membentuk karakter anak melalui pola asuh yang berlandaskan nilai-nilai Islam. Berdasarkan hasil identifikasi tersebut, tim pengabdian bersama masyarakat menyepakati penyelenggaraan kegiatan edukasi parenting sebagai bentuk intervensi yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat.
2. Tahap Pelaksanaan (Action)
Tahap pelaksanaan diwujudkan melalui penyelenggaraan seminar parenting bertema "Penguatan Peran Orang Tua sebagai Pendidik Pertama dalam Keluarga Islami melalui Edukasi Parenting Berbasis Participatory Action Research (PAR)." Kegiatan menghadirkan empat narasumber, yaitu Hj. Izzah Al-Fawaidah, S.ST., S.Pd.I. (Penyuluh Agama Islam KUA Kismantoro), Izzudin Sukarno, S.Pd.I. (Kementerian Agama KUA Kismantoro), Ustadz Ahmad Sahal Mubarok, M.Hum dan Makhda Intan Sanusi, S.H., M.E. (STAIMAS Wonogiri). Penyampaian materi dilakukan melalui metode ceramah interaktif yang dipadukan dengan diskusi dan sesi tanya jawab. Metode tersebut dipilih untuk memberikan ruang partisipasi kepada peserta dalam menyampaikan pengalaman, kendala, serta praktik pengasuhan yang selama ini diterapkan di lingkungan keluarga sehingga terjadi proses pembelajaran dua arah antara narasumber dan peserta.
3. Tahap Refleksi (Reflection)
Tahap refleksi dilaksanakan setelah seluruh rangkaian kegiatan selesai. Pada tahap ini peserta diberikan kesempatan untuk menyampaikan tanggapan, pengalaman, serta pemahaman baru yang diperoleh selama mengikuti seminar. Selain itu, peserta juga diajak mendiskusikan bentuk penerapan materi dalam kehidupan keluarga sebagai tindak lanjut kegiatan. Hasil refleksi menunjukkan bahwa peserta memperoleh pemahaman yang lebih baik mengenai pentingnya peran orang tua sebagai pendidik pertama dalam keluarga serta menunjukkan komitmen untuk menerapkan pola asuh Islami dalam kehidupan sehari-hari. Refleksi ini juga menjadi bahan evaluasi bagi tim pengabdian dalam merancang program pemberdayaan masyarakat yang berkelanjutan.
4. Indikator Keberhasilan
Keberhasilan kegiatan pengabdian diukur melalui beberapa indikator, yaitu: (1) tingginya partisipasi masyarakat selama kegiatan berlangsung; (2) keaktifan peserta dalam sesi diskusi dan tanya jawab sebagai indikator meningkatnya keterlibatan masyarakat; (3) meningkatnya pemahaman peserta mengenai peran orang tua sebagai pendidik pertama dalam keluarga berdasarkan hasil refleksi dan umpan balik peserta; serta (4) munculnya komitmen peserta untuk menerapkan pola asuh Islami dalam kehidupan keluarga sebagai bentuk tindak lanjut setelah kegiatan pengabdian dilaksanakan.
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Pelaksanaan Edukasi Parenting Berbasis Participatory Action Research (PAR)
Pelaksanaan program pengabdian diawali dengan identifikasi kebutuhan masyarakat yang dilakukan melalui observasi lapangan dan diskusi bersama tokoh masyarakat serta penyuluh agama. Hasil identifikasi menunjukkan bahwa sebagian orang tua masih memerlukan penguatan pemahaman mengenai perannya sebagai pendidik pertama dalam keluarga, khususnya dalam membentuk karakter anak melalui pembiasaan ibadah, keteladanan, dan pola pengasuhan yang berlandaskan nilai-nilai Islam. Berdasarkan temuan tersebut, tim pengabdian menyelenggarakan kegiatan edukasi parenting sebagai bentuk intervensi yang disusun sesuai dengan kebutuhan masyarakat.
Kegiatan dilaksanakan dalam bentuk seminar parenting yang menghadirkan empat narasumber, yaitu Hj. Izzah Al-Fawaidah, S.ST., S.Pd.I. selaku Penyuluh Agama Islam KUA Kismantoro, Izzudin Sukarno, S.Pd.I. dari Kementerian Agama KUA Kismantoro, Ustadz Ahmad Sahal Mubarok, M.Hum. dan Makhda Intan Sanusi, S.H., M.E. dari STAIMAS Wonogiri. Penyampaian materi dilakukan melalui ceramah interaktif yang dipadukan dengan diskusi dan tanya jawab sehingga peserta memiliki kesempatan untuk menyampaikan pengalaman maupun permasalahan yang dihadapi dalam mendidik anak di lingkungan keluarga.
Pendekatan tersebut sesuai dengan karakteristik Participatory Action Research (PAR) yang menempatkan masyarakat sebagai mitra aktif dalam proses pembelajaran. Peserta tidak hanya menerima materi secara pasif, tetapi juga terlibat dalam proses berbagi pengalaman, mengidentifikasi permasalahan, serta merumuskan alternatif solusi berdasarkan kondisi yang mereka hadapi sehari-hari. Melalui proses tersebut, kegiatan pengabdian tidak hanya berfungsi sebagai media transfer pengetahuan, tetapi juga sebagai sarana pemberdayaan masyarakat melalui pembelajaran partisipatif.[footnoteRef:17] [17:  Stephen Kemmis, Robin McTaggart, dan Rhonda Nixon, The Action Research Planner: Doing Critical Participatory Action Research (Singapore: Springer, 2014), hlm. 1–31 ] 

(Gambar 1: Dokumentasi pelaksanaan seminar parenting.)
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B. Penguatan Pemahaman Orang Tua sebagai Pendidik Pertama dalam Keluarga Islami
Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta mengenai pentingnya peran orang tua sebagai pendidik pertama dalam keluarga. Selama kegiatan berlangsung, peserta mengikuti setiap sesi dengan antusias serta aktif menyampaikan pertanyaan dan pengalaman terkait praktik pengasuhan anak. Diskusi yang berkembang menunjukkan bahwa sebagian besar peserta mulai menyadari bahwa pendidikan anak tidak dimulai ketika memasuki lembaga pendidikan formal, melainkan sejak masa awal kehidupan, bahkan sejak masa kehamilan.
Materi yang disampaikan narasumber menekankan pentingnya membangun lingkungan spiritual sejak masa kehamilan melalui peningkatan kualitas ibadah, memperbanyak membaca Al-Qur'an, dan menjaga perilaku yang baik sebagai bagian dari ikhtiar membentuk lingkungan pendidikan yang positif bagi calon anak. Pemahaman tersebut memberikan perspektif baru bagi peserta bahwa proses pendidikan merupakan tanggung jawab yang berlangsung secara berkesinambungan sejak sebelum anak dilahirkan hingga memasuki usia dewasa.
Selain itu, narasumber menjelaskan bahwa usia dini merupakan periode yang sangat menentukan dalam pembentukan karakter anak. Pada fase tersebut orang tua perlu mengenalkan nilai-nilai tauhid, membiasakan ibadah, serta menanamkan akhlak mulia melalui keteladanan dalam kehidupan sehari-hari. Penjelasan tersebut memperoleh respons positif dari peserta. Salah seorang peserta mengungkapkan bahwa kebiasaan membimbing anak membaca doa sebelum tidur sejak usia dini memberikan pengaruh terhadap terbentuknya kebiasaan beribadah hingga anak memasuki usia sekolah. Temuan tersebut menunjukkan bahwa pembiasaan yang dilakukan secara konsisten mampu membentuk perilaku religius anak sejak usia dini.
Materi berikutnya membahas pentingnya pembiasaan salat sesuai dengan tahapan perkembangan anak sebagaimana dijelaskan dalam hadis Nabi Muhammad SAW mengenai perintah mengajarkan salat sejak usia tujuh tahun dan bersikap lebih tegas ketika anak telah mencapai usia sepuluh tahun.² Pembahasan ini memperoleh perhatian yang besar dari peserta karena sebagian mengakui masih menghadapi kesulitan dalam membangun kedisiplinan ibadah anak di rumah. Diskusi tersebut memperlihatkan bahwa orang tua memerlukan strategi pengasuhan yang tidak hanya menekankan aspek kedisiplinan, tetapi juga mempertimbangkan pendekatan yang komunikatif dan penuh kasih sayang.
Narasumber juga menegaskan bahwa pola asuh Islami tidak identik dengan pendekatan yang keras, melainkan dibangun melalui kasih sayang, kesabaran, dan keteladanan. Orang tua didorong untuk menjadi contoh dalam menjalankan ibadah, menjaga tutur kata, serta membangun komunikasi yang positif dengan anak. Prinsip tersebut mendapat respons yang baik dari peserta karena mereka menyadari bahwa kelelahan akibat aktivitas sehari-hari sering kali memengaruhi cara berinteraksi dengan anak. Kesadaran tersebut menjadi salah satu indikator meningkatnya refleksi diri peserta terhadap praktik pengasuhan yang selama ini dilakukan.
Diskusi juga menegaskan bahwa perilaku anak sangat dipengaruhi oleh lingkungan keluarga. Anak memiliki kecenderungan meniru perilaku yang diperlihatkan oleh orang tua sehingga keteladanan menjadi salah satu metode pendidikan yang paling efektif. Beberapa peserta berbagi pengalaman bahwa anak lebih mudah meniru kebiasaan sederhana yang dilakukan orang tua, seperti mengucapkan salam, membaca doa sebelum makan, atau menggunakan bahasa yang santun. Temuan tersebut memperkuat pandangan bahwa pembentukan karakter anak berlangsung melalui proses imitasi terhadap perilaku yang ditampilkan oleh orang tua dalam kehidupan sehari-hari.³
(Gambar 2: Dokumentasi pelaksanaan seminar parenting.)
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C. Keberhasilan Program Pengabdian
Keberhasilan kegiatan pengabdian tercermin dari tingginya tingkat partisipasi peserta selama pelaksanaan seminar. Hal tersebut terlihat dari keaktifan peserta dalam mengikuti diskusi, menyampaikan pertanyaan, serta berbagi pengalaman mengenai praktik pengasuhan yang diterapkan di lingkungan keluarga. Tingginya keterlibatan peserta menunjukkan bahwa materi yang disampaikan sesuai dengan kebutuhan masyarakat sekaligus mampu membangun suasana belajar yang partisipatif.
(Gambar 3: Dokumentasi pelaksanaan seminar parenting.)
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Selain meningkatnya partisipasi, kegiatan ini juga memberikan dampak terhadap peningkatan pemahaman peserta mengenai pentingnya peran orang tua sebagai pendidik pertama dalam keluarga. Berdasarkan hasil refleksi pada akhir kegiatan, sebagian besar peserta menyatakan memperoleh wawasan baru mengenai pentingnya pembiasaan ibadah sejak usia dini, keteladanan orang tua dalam kehidupan sehari-hari, serta penerapan pola asuh Islami yang mengedepankan kasih sayang dan komunikasi yang baik. Peserta juga menyampaikan komitmen untuk mulai menerapkan materi yang diperoleh dalam kehidupan keluarga sebagai bentuk tindak lanjut dari kegiatan pengabdian.
Temuan tersebut menunjukkan bahwa pendekatan Participatory Action Research (PAR) tidak hanya mampu meningkatkan pengetahuan masyarakat, tetapi juga mendorong munculnya kesadaran kolektif mengenai pentingnya penguatan fungsi pendidikan keluarga. Melalui keterlibatan aktif peserta dalam setiap tahapan kegiatan, proses pembelajaran berlangsung secara dialogis sehingga materi yang diperoleh lebih mudah dipahami dan dikontekstualisasikan dengan kondisi kehidupan masyarakat. Dengan demikian, program Penguatan Peran Orang Tua sebagai Pendidik Pertama dalam Keluarga Islami melalui Edukasi Parenting Berbasis Participatory Action Research (PAR) berhasil memberikan kontribusi terhadap peningkatan kapasitas orang tua sebagai pendidik pertama sekaligus memperkuat fungsi keluarga sebagai lingkungan pendidikan utama bagi anak.
PENUTUP
3.1. SIMPULAN
        Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui program Penguatan Peran Orang Tua sebagai Pendidik Pertama dalam Keluarga Islami melalui Edukasi Parenting Berbasis Participatory Action Research (PAR) berhasil meningkatkan pemahaman dan kesadaran masyarakat mengenai pentingnya peran orang tua sebagai pendidik pertama dalam keluarga. Pendekatan PAR yang diterapkan mampu mendorong keterlibatan aktif masyarakat sejak tahap identifikasi kebutuhan, pelaksanaan edukasi, hingga refleksi bersama, sehingga kegiatan tidak hanya berfungsi sebagai penyampaian informasi, tetapi juga sebagai proses pemberdayaan masyarakat.
Hasil pengabdian menunjukkan bahwa peserta memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai pentingnya pendidikan anak sejak usia dini, pembiasaan ibadah sebagai dasar pembentukan karakter, keteladanan orang tua dalam kehidupan sehari-hari, serta penerapan pola asuh Islami yang mengedepankan kasih sayang, komunikasi, dan pembinaan akhlak. Melalui proses diskusi dan refleksi, peserta juga menunjukkan meningkatnya kesadaran untuk mengimplementasikan nilai-nilai tersebut dalam praktik pengasuhan di lingkungan keluarga.
Dengan demikian, kegiatan edukasi parenting berbasis Participatory Action Research (PAR) dapat menjadi salah satu model pengabdian kepada masyarakat yang efektif dalam memperkuat fungsi keluarga sebagai lingkungan pendidikan pertama dan utama. Model ini tidak hanya meningkatkan kapasitas orang tua sebagai pendidik, tetapi juga berkontribusi terhadap upaya pembentukan generasi yang beriman, berakhlak mulia, dan berkarakter sesuai dengan nilai-nilai Islam.
Kontribusi utama kegiatan ini terletak pada penerapan pendekatan Participatory Action Research (PAR) dalam edukasi parenting berbasis nilai-nilai Islam, sehingga proses pembelajaran tidak hanya meningkatkan pengetahuan peserta, tetapi juga membangun partisipasi aktif dan komitmen bersama dalam memperkuat fungsi pendidikan keluarga.
Saran
Program edukasi parenting perlu dilaksanakan secara berkelanjutan melalui kolaborasi antara perguruan tinggi, pemerintah desa, penyuluh agama, serta lembaga pendidikan agar pendampingan kepada orang tua tidak berhenti pada kegiatan seminar, tetapi berlanjut dalam bentuk pembinaan dan evaluasi secara periodik. Selain itu, kegiatan pengabdian selanjutnya dapat dikembangkan dengan menambahkan pelatihan praktik pola asuh Islami, pendampingan keluarga, maupun evaluasi menggunakan instrumen yang lebih terukur sehingga dampak program terhadap perubahan pengetahuan, sikap, dan perilaku orang tua dapat dianalisis secara lebih komprehensif.
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